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Kata Pengantar

Bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Arab memiliki rumpun yang berbeda.
Sehingga tidaklah mengherankan kalau penyajian mata ajar bahasa arab akan berbeda
dengan penyajian mata ajar bahasa Inggris ataupun bahasa Indonesia. Ketiga bahasa yang
berbeda rumpun sudah tentu akan membahas topic bahasan tatabahasa yang berbeda-
beda.

Banyak topic bahasan yang ada dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia, tetapi tidak
dikenal pada topic bahasan dalam bahasa arab. Hal ini karena, topic bahasan dalam
tatabahasa inggris atau bahas Indonesia tersebut memang tidak ada dalam bahasa arab,
begitu pula sebaliknya.

Sebagai contoh penggunaan kata modal axuliaries (am,is,are) yang dikenal dalam bahasa
inggris, dalam bahasa arab modal axuliaris seperti ini tidak dikenal sama sekali. Begitu
pula mengenai masalah penempatan kata, dalam bahasa inggris his book, akan ditulis
dalam bahasa arab menjadi satu kata dengan kata ganti kepemilikannya ditaruh di
belakang kata. Catatan : kata ganti kepemilikan dalam kasus ini dalam bahasa inggris
adalah his, dan sedangkan dalam bahasa arab adalah hu.

Kemudian dalam bahasa inggris, hubungan antara jenis kata satu dengan jenis kata yang
lainnya umumnya tidak diturunkan dengan menggunakan akar kata yang sama. Dalam
bahasa Inggris sebagai contoh, untuk suatu aktivitas tertentu, jenis kata bendanya, kata
kerjanya, kata sifatnya, kata keterangan waktunya, dan kata keterangan tempatnya tidak
diturunkan dengan menggunakan akar kata yang sama. Sebagai contoh, book, write,
writer, library, publisher memiliki akar kata yang berbeda. walaupun write (menulis) dan
writer (penulis) memiliki akar yang sama yaitu dari kata write. Tetapi kata benda yang
ditulis, tempat pencetakan tulisan dan tempat penyimpanan tulisan (perpustakaan)
memiliki akar kata yang berbeda dan sebagainya. Sedangkan dalam bahasa arab
hubungan antar jenis kata satu dengan jenis kata lainnya, yang tergolong dalam satu
kelompok rentetan hubungan aktivitas, sangat kental sekali diikat dengan menggunakan
satu akar kata. Berikut ini contohnya:

Kitabun = kitab / buku
Kaatibun = penulis buku (pengarang)
Kataba = menulis

MaKtabun = kantor
MuKatabah = penerbit
Katbun = penulisan

Kata tersebut menggunakan akar kata yang sama yaitu terdiri dari huruf ktb (‘.—C‘S).

Uraian seperti ini sekedar untuk memberikan ulasan bahwa topic kajian tatabasa arab ini
tidak sama dengan topic kajian dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, untuk mempelajari tata bahasa arab, pola pikir otak kita harus dipersiapkan untuk
menerima penyajian tata bahasa arab yang unik. Walaupun demikian kesamaan topic
bahasan yang ada dalam tata bahasa arabpun, tentu ada yang sama dengan topic bahasan
tata bahasa Ingris atau bahasa Indonesia.

Akhirnya penulis berharap semoga buku yang sederhana ini bermanfaat.
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Pendahuluan

Allah berfirman dalam AlQuran pada surat shaad ayat 29:
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yang artinya “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran”.

Bahasa AlQuran merupakan bahasa penuh dengan rumus-rumus dan aturan-aturan. Untuk
dapat memahami bahasa AlQuran, maka rumus-rumus dan aturan-aturan yang ada
didalamnya mutlak harus dimengerti. Tanpa memahami rumus-rumus dan aturan yang
dipakai pada bahasa AlQuran ini, maka akan sulit untuk memahami AlQuran yang penuh
dengan keunikan dalam tata bahasanya.

Walaupun tata bahasa AlQuran ini sangat unik, tetapi keunikan tersebut sangat teratur
dan tertib, karena keunikan tata bahasa AlQuran ini terpola dan berumus. Sehingga jika
kita menggunakan akal, mudah-mudahan kita akan mendapatkan kemudahan dalam
ketrampilan berbahasa AlQuran.

Sebagaimana dinyatakan dalam AlQuran bahwa AlQuran diturunkan oleh Allah swt
dalam bahasa Arab ini agar supaya manusia menggunakan akal. Penggunaaan akal ini
mutlak diperlukan baik untuk mengetahui tata bahasanya, perbendaharaan kata, makna
serta pesan yang dikandung dalam AlQuran itu sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam
surat Yusuf ayat 2
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yang artinya, “Sesungguhnya Kami turunkannya AlQuran dalam bahasa Arab agar
supaya kalian menggunakan akal kalian™.

Nada yang sama juga diungkapkan pada surat Az Zukhruf ayat 3
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yang artinya, “Sesungguhnya Kami jadikannya AlQuran dalam bahasa Arab agar supaya
kalian menggunakan akal kalian”.
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Untuk dapat terampil menggunakan kamus bahasa Arab, sangat diperlukan pemahaman
tentang tata bahasa Arab terlebih dahulu. Setelah mengetahui tata bahasa Arab, baru akan
didapatkan kemudahan dalam menggunakan kamus bahasa Arab, yang dipakai sebagai
bahasa AlQuran ini.

Untuk memahami tata bahasa yang dipakai dalam AlQuran ini, kita perlu menggunakan
otak kita semaksimal mungkin. Karena menurut penulis “penggunaan akal akan sangat
dominan sekali dalam mengetahui setiap kata yang digunakan dalam AlQuran, agar arti
dan makna setiap kata dalam AlQuran dapat diketahui”. Karena kalau dilihat secara jeli
bahasa yang dipakai dalam AlQuran ini akan nampak kualitas dari bahasa AlQuran yang
penuh dengan penggunaan pola, aturan atau rumus-rumus baku dalam setiap kata-kata
yang digunakannya.

Siapa Pengguna Kamus Ini

Kamus ini digunakan oleh siapa saja yang ingin mengetahui bahasa yang dipakai pada
AlQuran. Bagi yang telah faham tata bahasa Arab, maka dasar teori yang disajikan dalam
kamus ini bisa langsung dilewati. Adapun bagi yang belum faham tentang tata bahasa
Arab atau yang belum pernah belajar sama sekali tata bahasa Arab, maka dasar teori yang
disajikan dalam kamus ini mutlak harus difahami terlebih dahulu sebelum masuk ke
dalam penggunaan kamus kata-kata.

Dasar teori tata bahasa Arab yang disajikan dalam kamus ini diharapkan akan mudah
digunakan oleh orang-orang yang suka menggunakan peristilahan dalam dunia ilmu pasti
dan teknik. Sehingga orang yang berlatar belakang ilmu pasti (seperti fisika, kimia,
biologi, matematika) atau ilmu teknik (elektro, mesin, sipil dsb) besar kemungkinan akan
mendapatkan kemudahan dalam menggunakan kamus ini. Karena penyajian teori-teori
yang disuguhkan dalam buku ini menggunakan peristilahan yang biasa digunakan oleh
orang-orang yang berlatar belakang ilmu pasti dan teknik.

Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan orang-orang yang memiliki latar
belakang ilmu sosial juga akan merasakan kemudahan dalam menggunakan kamus ini.
Karena kamus ini diwujudkan dan disajikan sedemikian rupa sehingga diharapkan akan
mudah untuk digunakan oleh siapa saja yang ingin serius untuk mendalami bahasa
AlQuran secara mudah dan cepat.

Penyajian

Dalam penyajian kamus ini, pertama-tama diuraikan terlebih dahulu aturan dan tata
bahasa yang digunakan dalam AlQuran, kemudian baru diikuti dengan penyajian kamus
kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam AlQuran yang diurutkan sesuai dengan urutan
abjad bahasa Arab.

Aturan dan tata bahasa diungkapkan dengan menggunakan metoda rumus-rumus yang
umum dikenal dalam matematika, walaupun tidak mirip betul. Usaha untuk mewujudkan
tata bahasa AlQuran yang diungkapkan dengan rumus-rumus seperti ini, diharapkan akan
memberikan kemudahan bagi orang-orang yang belum pernah bersentuhan dengan
peristilahan tata bahasa AlQuran.

Selain itu perlu disampaikan bahwa penggunaan peristilahan tata bahasa yang dipakai
dalam kamus ini menggunakan peristilahan yang banyak dikenal dalam bahasa tata
bahaa Indonesia atau bahasa Inggris (yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia),
dengan sesedikit mungkin menggunakan peristilahan tata bahasa Arab. Mana yang
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terbaik apakah menggunakan peristilaan tata bahasa Arab atau dengan menggunakan
peristilahan tata bahasa Indonesia atau Inggris (yang telah dilndonesiakan), yang jelas
kamus ini oleh penyusun ditujukan agar supaya kamus ini dapat dengan mudah untuk
dipakai dan digunakan untuk memahami AlQuran. Sehingga pesan-pesan AlQuran dapat
dengan cepat, mudah dan tepat tersampaikan melalui bahasa asli turunnya yaitu bahasa
Arab.

Selain itu perlu pula diungkapkan bahwa penyajian peristilahan dalam kamus ini disusun
dengan menggunakan format

K/ K; K;
Diikuti dengan contoh-contoh pengunaannya dalam berbagai pola bahasa Arab

dimana masing-masing K, K; dan K; merupakan huruf abjad Arabnya yaitu ,

contoh

(s)
722 £
‘\m@‘ [atay ukulahu] Memberikan buah-buahan, berbuah.
S_,.(ji\csﬁ [atay alzzakata] Memberikan zakat, membayar zakat
5»535\;\5-3\5 [ita"' alzzakata] Pembayaran zakat

_\ o ,ﬂ;‘/ K

%Q“jbgij‘ [alladzina ut( alkitdba] Orang-orang yang diberikan
kitab

o}?}” [al'itawah] Pajak, atau pembayaran tanah. Pajak ini diterapkan

awalnya untuk orang yang bukan Islam

Dari contoh ini, nampak bahwa K; adalah |, K, adalah < dan K; adalah ($. Sedangkan

tulisan dibawahnya merupakan contoh penggunaan dan pemakaiannya dalam berbagai
pola berikut artinya. Dengan mengenal dan mengetahui melalui contoh-contoh yang
diwujudkan dalam berbagai pola tulisan bahasa Arab ini diharapkan akan dapat diketahui
makna dari kata dasarnya beserta turunan-turunan (pola-pola) lainnya.

Perlu kiranya diungkapkan disini bahwa penggunaan kamus bahasa Arab ini cukup
berbeda dengan kamus bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Dalam kamus bahasa Arab ini
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yang terpenting adalah mengenal arti dari susunan huruf dari kata dasar berupa K, K, dan
K.
Jika pembaca jeli untuk menyimpulkan arti dari kata dasar yang dicontohkan ini, maka

akan disimpulkan bahwa arti dari kata dasar (§ & | adalah memberi.

Kemudian dengan berbekal tata bahasa Arab, baru diartikan melalui penggunaan, makna
dan arti dari kata tersebut dengan memperhatikan bentuk kata benda atau kata kerja,
pelakunya sebagai subyek atau objek, waktu, jumlah dan aturan-aturan lain yang ada
dalam tata bahasa Arab.

Strategi

Untuk dapat mengetahui bahasa atau kata yang dipakai pada AlQuran, pertama-tama
yang harus dilakukan, sebagaimana disebutkan diatas, adalah mendalami terlebih dahulu
dasar-dasar teori dari tata bahasa AlQuran. Hal ini penting, karena hanya dengan cara
inilah penggunaan kamus atau pencarian peristilahan dari suatu kata dalam AlQuran
dapat dicari makna dan artinya dengan tepat. Tanpa mengetahui terlebih dahulu tata
bahasa AlQuran akan sulit sekali menggunakan kamus bahasa Arab yang digunakan
sebagai bahasa AlQuran.

Bagi yang belum faham tata bahasa Arab, dianjurkan untuk mengulang-ulang dasar-dasar
teori tata bahasa AlQuran yang disajikan dalam buku ini sampai faham betul, serta
berlatih untuk mengenal kata-kata yang diambil secara acak dalam AlQuran kemudian
dianalisa dengan menggunakan dasar-dasar teori yang disajikan dalam kamus ini akan
kata-kata yang dipilih tersebut.

Selain itu, secara pribadi penulis berharap agar kata-kata dasar yang disusun dalam buku
ini dikenali dan dihafalkan seluruhnya. Karena jumlah kata dasar yang digunakan dalam
Al Quran tidaklah banyak, sehingga penulis berharap agar para pembaca dapat dan mau
untuk menghafalkan seluruh kata-kata dasar yang dipakai dalam AlQuran. Dengan
mengenal kata-kata dasar berikut artinya, maka akan mudah dikenal dan dimengerti kata-
kata turunannya, sehingga bahasa AlQuran akan dengan mudah untuk difahami dari
bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab.
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Peta Tata Bahasa Arab

Untuk memulai mempelajari tata bahasa arab, alangkah baiknya mengenal terlebih
dahulu peta Tata Bahasa Arab. Adapun dengan membahas peta tata bahasa arab ini
diharapkan dapat mendapatkan gambaran yang cukup jelas mengenai bahasa arab itu
sendiri.

Kajian Bahasa Arab

&7 D

Perubahan kata | < —————— | Tata Bahasa arab

tetap
Perubahan vokal Perubahan kosonan _t Kata benda
Di awal kata enambahan awal kata €]
> P 4 tunggal
Y Di tengah kata penambahan tengah kata < 4 ganda
. } > jamak
Ly Diakhir kata penambahan akhir kata <+
teratur
Kata kerja <

Tidak teratur

Y lampau

Ly Sedang/akan
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Inti dari pelajaran bahasa arab adalah perubahan kata baik perubahan vocal atau
penambahan konsonan baik diawal, ditengah maupun diakhir kata.

Kajian Bahasa Arab

&7 D

Perubahan kata | << ———"— | Tata Bahasa arab

Gambar ini menunjukkan bahwa inti dari tatabasa arab adalah perubahan kata, sehingga
hampir topic kajian bahasa arab adalah perubahan bentukan kata. Perubahan bentukan
kata tersebut baik perubahan vocal maupun penambahan konsonan dari kata dasarnya
akan menentukan bentukan katanya, apakah kata benda atau kata kerja, apakah kata
benda tunggal, ganda atau jamak apakah bentuk kata kerja lampau atau sendang/akan
terjadi.

Jadi, setiap mempelajari topic-topik bahasa arab apakah itu topic kata benda, kata kerja,
kata sifat dan sebagainya pada intinya yang dibahas adalah mengenai perubahan bentukan
katanya, baik perubahan pada huruf vocal maupun penambahan konsonannya.

Selain itu, ketika membahas kata benda apakah sebagai subyek atau sebagai objek pun
yang dibahas adalah perubahan bentukan katanya. Kata yang sama, misalnya buku,
sebagai subyek dan sebagai obyek memiliki bentukan aka yang berbeda.

Degangan demikian, ketika kita membahas tata bahasa arab, maka yang dibahas tidak
lepas dari perubahan bentukan kata.

Mudah-mudahan dari uraian ini memperjelas kearah mana kajian tata bahasa arab,
sebagai bahasa yang dipakai pada AlQuran, yang akan kita bahas ini.

Adapun ketika membahas tata bahasa, maka tidak akan terlepas membahas mengenai
kata benda, kata kerja, kata keterangan, kata sifat, dan juga membahas mengenai subyek,
predikat, objek serta keteranganya. Untuk hal ini, bahasa arab memiliki topic bahasan
yang mirip dengan bahaa inggris, yaitu dalam bahasa arab juga mengenal adanya subyek,
predikat, objek, keterangan dan sebagainya. Memang ada banyak kemiripan dalam hal
seperti ini antara tata bahasa arab dan tata bahasa Inggris atau bahasa indonesia.
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Dasar-Dasar Teori

Kata benda dan nama orang
Kebanyakan nama orang dan kata benda diakhiri dengan ----un

Format: kata _arabun

9z

Contoh : untuk nama orang

Perlu pula untuk dijadikan catatan, bahwa setiap nama orang belum tentu selalu diikuti
dengan akhiran un. Cuma kebanyakan nama orang diakhiri dengan menggunakan akhiran
ini.

9 -
Untuk nama benda U\-:/{

Akhiran un yang ada pada nama orang dan kata benda ini dapat berubah menjadi in atau
an tergatung dari pemakaiannya.

Setiap kata benda yang berakhiran dengan an, in atau un ini menunjukkan benda
sembarang artinya bendanya dapat yang mana saja. Misalnya kata benda dalam bahasa
Indonesia sungai , maka dapat sungai yang mana saja. Contoh kata benda yang

berakhiran un sebagaimana dituliskan diatas adalah
9 -
- L2 : suatu kitab (kitab yang mana saja)

Kata benda yang tertentu (sudah jelas bendanya) selalu diawali dengan al. Kata benda
yang diawali dengan (al) tidak pernah diakhiri dengan un, an atau in. Akhiran dari kata
benda yang menggunakan awalan al ini huruf akhir n selalu dihilangkan. Sehingga kata
benda yang berawalan al ini hanya akan memiliki huruf akhir a,i atau u. dengan

menghilangkan huruf n (Q sebagai tanwin). Contoh kata benda yang diawali dengan
kata sandang ini adalah sebagai berikut

P
u\.:;gj\ : artinya kitab tersebut

Awalan al yang melekat pada kata benda ini disebut dengan kata sandang.

Nampak pada contoh diatas bahwa kata benda yang memiliki kata sandang al ini
akhirannya tidak menggunakan an, in atau un. Sehingga akhiran dari kata benda yang
memiliki kata sandang al ini berupa a, i atau u.

Jenis kelamin
Dalam bahasa arab kata benda dibedakan dalam kata benda berjenis kelamin perempuan
dan kata benda yang berjenis kelamin laki-laki. Secara umum setiap kata benda yang

berjenis kelamin perempuan selalu diakhiri dengan ta marbuthoh, s, sedangkan kata
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benda yang berjenis kelamin laki-laki adalah kata benda yang tidak diakhir denga ta
marbuthoh, 5. Walaupun demikian ada beberapa pengecualian, misalnya untuk nama

pasangan anggota badan, bumi, bulan dan beberapa benda lainnya adalah berjenis
kelamin perempuan walaupun tidak memiliki akhiran s. (atau ciri kata benda perempuan)

Bilangan
Bilangan untuk suatu benda dibedakan dalam benda dengan sebuah, dua-buah atau
lebih dari dua buah (banyak)

Untuk laki-laki

Pola tunggal Pola ganda Pola Jamak
Format Contoh Format Contoh Format Contoh
o { [~
[4 o s -~ -
kata_arabun . > kata_arabaani , kata_arabuuna ,
A A
Untuk perempuan
Pola tunggal Pola ganda Pola Jamak
Format Contoh Format Format Contoh Format

rd
, oLl
«~| o 4| kata_arabataan | ~ -

kata_arabtun A ; kata_arabaati | <

s
A

Kata Dasar

Kata dasar dalam bahasa Arab dapat membentuk
1. kata benda
2. kata perintah
3. kata kerja.

Kata dasar dalam bahasa Arab memiliki bentuk K a K; a K3 a, dimana masing-masing
K, K; dan K3 merupakan huruf abjad arabnya yaitu ,

@o)O(JﬂJJi&ELubJaJﬂda)’) 3 S \
sedangkan a dapat merupakan fatchah (a), kasrah (i), atau dhomah (u).

Kata benda dan kata kerja yang dibentuk dari kata dasar, bentuknya komplek. Selain akan
ada imbuhan dan sisipan pada kata dasarnya, dalam bahasa Arab akan ada pula
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perubahan dalam pembacaaan, apakah a, i, atau u untuk masing-masing konsonannya.
Hal inilah yang menyebabkan bahasa Arab akan kelihatan rumit.

Kata benda yang dibuat dari kata dasar dapat digunakan untuk menerangkan
1. Subyek (pelaku)
2. Objek (orang yang terkena perlakuan)
3. Tempat (tempat perlakuan)
4. Alat (alat yang digunakan)
5. Kata benda abstraknya (perbuatan)
Pembentukan kata benda dari kata kerja ini mengikuti pola yang teratur.

Sedangkan kata kerja yang dibuat dari kata dasar dapat dibagi dalam kelompok
1. Kata kerja aktif bentuk lampau (past tense)
2. Kata kerja aktif bentuk sedang.akan (continous tense)
3. Kata kerja pasif bentuk lampau
4. Kata kerja pasif bentuk sedang/akan

Selain itu kata kerja dalam bahasa Arab dapat dibentuk dalam 10 macam pola. Setiap
pola kata kerja dalam bahasa Arab akan memiliki makna masing-masing.

Kata Benda
a. Kata benda yang menerangkan pelaku aktif yaitu orang/sesuatu yang melakukan

Format : K, aa K, i K5 un
9 7
Contoh : <& )\«é artinya orang yang memukul
7~

b. Kata benda yang menerangkan pelaku pasif yaitu orang/sesuatu yang dilakukan atau
dikenakan

Format : ma KK, uu K3 un
9 0
Contoh : <~ 9 Y artinya orang yang dipukul

c. Kata benda yang menerangkan tempat

Format : ma K, K, 1 K; un
A
Contoh : < 24 artinya tempat memukul
7~

d. Kata benda yang menerangkan alat

Format : mi K; K; a K; un
9 0
Contoh : & 7 A artinya alat untuk memukul

10
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e. Kata benda yang menerangkan perbuatan

Format : K, a K;K; un
9 <
Contoh : <~ 2 artinya pukulan

Semua kata benda yang diterangkan diatas ini merupakan kata benda dengan jumlah
tunggal dengan ciri memiliki akhiran un.

Sedang benda dengan jumlah ganda adalah benda yang berakhiran (9 ‘-) aani
%
Sedangkan benda dengan jumlah banyak (lebih dari 2 buah) berakhiran (O %) uuna

Kata benda dengan jumlah banyak ini dapat juga berakhiran (:')-3,) iina. Adapun
perbedaanya adalah sebagai berikut, jika kata benda tersebut digunakan untuk subyek
maka akhiran kata benda jamak akan berakhiran (6 9) uuna, sedangkan jika kata benda
tersebut digunakan untuk objek maka akhiran kata benda jamak tersebut akan berakhiran

() iina.

; Jamak
Arti Tunggal Ganda subyek Objek
Orang melakukan 9 7 -~ T - g
(laki-laki) “QL*” O QL"*" Uﬁgu’ J@V’
Orang yang dilakukan g - -, 0% T, - Y R
(laki-laki) Capn | Qlighls | O ojs | [ gheen
Tempat melakukan 9 2 ol 2 :) s - 2
(laki-laki) = e APt 5 2t D amt
Alat untuk melakukan 9 0 N AR - "
(laki-laki) Cre | Qs | Onee | G Re
Perbuatan 9~ ol < :) 7 s
(laki-laki) e ¥ e S5 ant o3

Tabel kata benda laki-laki
Kata benda yang diungkapkan ini merupakan kata benda untuk dipakai pada laki-laki.

Adapun untuk kata benda tunggal jika dipakai pada perempuan ditambahi dengan ta’
marbutah, s. Begitu pula aturan untuk bentuk kata benda perempuan ganda (tambahan
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e 4
taani L/)LZ) dan kata benda perempuan jamak (tambahan aatun CJ\-) tinggal

menyesuaikan seperti yang telah diungkapkan diatas.

Arti Tunggal Ganda Jamak
Orang melakukan 9 7 s 9 -7
(perempuan) 4_,2 Lo 9\-0 2\4.9 e 2@
Orang yang dilakukan - % - W, L 9 - 0
(perempuan) B ¥are 9 IR u\’fﬁf’éﬂ
Tempat melakukan {j\: o _ g ~ 0. ¢ \: o _
(perempuan) Dans e g —u Dt
Alat untuk melakukan f;';\:/ ° 3 G:/ ° 9 G- °
(perempuan) 3 e’ A e Ll
Perbuatan g~ =< ", 9 - =
(perempuan) e o L o < ¥

Tabel kata benda perempuan

Kata kerja
Kebanyakan kata kerja dasar terdiri atas 3 huruf, yaitu K, a K; a K; a, dimana masing-
masing K;, K; dan K; merupakan huruf abjad arabnya yaitu ,

S0 30 dIE s bl o o p 3 0F o)
sedang a adalah konsonannya apakah a (fatchah), konsonan i (kasrah) atau u (dhommah).
Konsonan setelah K, selain a (fatchah) dapat memiki konsonan 1 (kasrah) atau u
(dhommah). Misalnya K; a K; i1 Kj a atau K a K; u Kj; a. Adapun konsonan setelah K;

dapat berupa a (fatchah), konsonan i (kasrah) atau u (dhommah) tergantung dari kata
sebelumnya.

Kata kerja dasar K; a K2 a K3 a ini digunakan untuk menerangkan orang pertama
tunggal [dia] laki-laki yang telah melakukan pekerjaan.

Contoh pemakaian kata kerja dasar K, a K; a K3 a ini adalah

Rt

c’l—ﬁ . (dia[laki-laki] telah) membuka

Bentuk kata kerja dasar K a K; a K; a ini digunakan untuk penulisan dan pengurutan
kata dalam kamus bahasa Arab.
Dalam bahasa Arab setiap kata kerja selalu memiliki kata kerja dasarnya. Selain itu,
setiap kata kerja akan berubah atau berbeda pola dan bentuknya dari kata kerja dasarnya
tergantung dari

1. Subyek pelakunya

2. Waktu kejadiannya

12
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3. Maknanya

Oleh karena itu dari kata kerja selalu akan memiliki subyek pelakunya (dia[lk],
dia[prm], kamu[lk], kamu[pr], mereka[lk], mereka[prm], mereka berdua[lk], mereka
berdua [prm], saya dan kami), waktu kejadiannya (sedang/akan berlangsung atau
telah berlangsung) serta maknanya (melakukan, saling, mencari, menghabiskan,
menyelesaikan, membuat, mewujudkan, menjadikan, menempati, memecah-mecah)
yang kesemua perubahan akibat makna ini ada 10 pola.

Perubahan kata kerja yang berdasarkan atas subyek ini dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Untuk bentuk lampau
2. Untuk bentuk sedang / akan

Kata kerja bentuk lampau

Untuk kata kerja bentuk lampau, ditandai dengan bentuk kata dasar K, a K> a K; Adapun
huruf atau tanda baca setelah K; akan menentukan pelakunya. Sebagai contoh jika
setelah K ini ditkuti dengan tanda baca a (fatchah), maka pelakukan adalah dia laki-laki
tunggal. Pada tabel dibawah menerangkan imbuan beserta pelaku (dia, kamu, mereka,
kami, saya) yang diwakilinya. Huruf tebal menunjukkan imbuannya, sedangkan huruf
yang tidak ditebalkan merupakan kata dasarnya.

Berikut ini adalah formula lengkapnya untuk kata kerja bentuk lampu [telah melakukan]
dengan berbagai macam subyek.

Format Arti
K,aK,aKsa dia[laki-laki tunggal] telah melakukan
K;aK,akK;aa mereka [dua orang laki-laki] telah melakukan
KiaK;aK;uu mereka [laki-laki] telah melakukan
K, aK;aK;at dia [perempuan] telah melakukan
K, a K, a K; ataa mereka [dua orang perempuan] telah melakukan
K,aK;aK;na mereka [perempuan] telah melakukan
KiaK,aK;ta kamu [laki-laki] telah melakukan
K, a K, a K; tumaa kalian [laki-laki berdua] telah melakukan
K;aK,;aK;tum kalian [laki-laki jamak] telah melakukan
KiaK,akKsti kamu [perempuan] telah melakukan
K, a K; a K; tunna kalian [perempuan] telah melakukan
KiaK;akKstu saya telah melakukan
K, a K, aK;naa kami telah melakukan

Tabel kata kerja bentuk lampu yang berubah terhadap pelakunya.
Perlu dicatat bahwa rumus-rumus yang dibahas ini tidak merubah arti dan makna kata
kerja dari kata dasarnya. Rumus yang dibahas ini hanya merubah pelakunya, sementara

arti dan makna dari kata kerjanya sendiri tidak berubah.

Contoh :
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Format Contoh Arti
KiaK,aKsa el Dia [laki-laki] telah membuka
KiaK;aKsaa <~ < Mereka berdua [laki-laki] telah membuka
KiaKsaK;uu 02 77 Mereka [laki-laki] telah membuka
j?;d
KiaK;aKjat > -~ =% | Dia [perempuan] telah membuka
1 2 ;at - s [p puan|
KiaK;aK;ataa 5L~ < Mereka berdua [perempuan] telah membuka
KiaK;aK;na -0 1Y Mereka [perempuan] telah membuka
KiaK,aKsta < o 2% | Kamu [laki-laki] telah membuka
KiaK;aK; tumaa .2 o =7 | Kalian berdua [laki-laki/perempuan] telah
membuka
K; aK; a K; tum o2 o 2% | Kalian [laki-laki] telah membuka
KiaK;aKsti . o 2% | Kamu [perempuan] telah membuka
g;,\}u_%
K aK;aK; tunna ¢l » 7% | Kalian [perempuan] telah membuka
KiaK;aK;tu ’ o 27 | Aku telah membuka
oo
KiaK;aK;naa |72 -7 Kami telah membuka

Tabel contoh penggunaan kata kerja bentuk lampu
yang berubah terhadap pelakunya.

Kata kerja bentuk sedang/akan

Adapun untuk kata kerja bentuk sedang / akan perubahan ditentukan oleh adanya
imbuan didepan dan imbuhan dibelakang. Perbedaan masing-masing imbuan ini akan
menentu pelakunya apakah saya, kamu, dia, mereka, kalian dan seterusnya. Tabel berikut
ini menggambarkan bentuk kata kerja sedang / akan dengan berbeda-beda pelakunya.
Pada kolom format huruf tebal menunjukkan tambahannya terhadap kata dasar,
sedangkan huruf yang tidak tebal menunjukkan bentuk kata dasarnya.

Berikut ini adalah formula lengkapnya.

14



Draft Kamus Bahasa Al-Quran oleh Mufid D Purwanto

Format

Arti

yaKl K23K3u

dia[laki-laki tunggal] sedang/akan melakukan

ya K, K, aK; aani

mereka [dua orang laki-laki] sedang/akan melakukan

ya K, K;aK;uuna

mereka [laki-laki] sedang/akan melakukan

taK1 K23K3g

dia [perempuan] sedang/akan melakukan

ta K; K, aK;aani

mereka [dua orang perempuan] sedang/akan melakukan

yaK1 K23K3M

mereka [perempuan] sedang/akan melakukan

taK1 KzaK3g

kamu [laki-laki] sedang/akan melakukan

ta K; K, aK;aani

kalian [laki-laki berdua] sedang/akan melakukan

ta K; K;a K; uuna

kalian [laki-laki jamak] sedang/akan melakukan

ta K; K, akKj;iina

kamu [perempuan] sedang/akan melakukan

taK1 K23K3M

kalian [perempuan] sedang/akan melakukan

aK1 K23K3ﬂ

saya sedang/akan melakukan

na K, KzaK3ﬂ

kami sedang/akan melakukan

Tabel kata kerja bentuk sedang/akan yang berubah terhadap pelakunya.

Perlu dicatat bahwa rumus-rumus yang dibahas ini tidak merubah arti dari kata kerja
dari kata dasarnya. Rumus yang dibahas ini hanya merubah pelakunya, sementara arti
dari kata kerjanya sendiri tidak berubah. Hanya kata kerja ini dipakai untuk menerangkan
perbuatan yang sedang atau akan terjadi. Berikut ini dicontohkan dengan menggunakan

kata dasar yang memiliki K, berupa fa ( <2), K, berupa ta ( <) dan K; berupa cha ( C)’

vang kalau dilihat pada kamus akan nampak memiliki arti membuka.

Format

Arti Contoh

yaK1 K23K3g

dia[laki-laki] sedang/akan membuka IS

\

|

ya K; K, aKj; aani mereka [dua orang laki-laki] sedang/akan Ol - <0
membuka p -
ya K, K;aK; uuna merekaflaki-laki jamak] sedang/akan T2 0%
membuka S

takK, K;raKsu dia [perempuan] sedang/akan membuka s <0

ta K, K, aKj; aani mereka [dua orang perempuan] sedang/akan Ol - %%
membuka p

yaK; K;aK;na mereka [perempuan jamak] sedang/akan -0 7%
membuka

takK, KraKsu kamu [laki-laki] sedang/akan membuka s 2%%
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ta K, K;aK;aana kalian [laki-laki berdua] sedang/akan :) - <%
membuka
ta K; K; aK; uuna kalian [laki-laki jamak] sedang/akan 60 S <%
membuka ) PR
ta K, K;aKj;iina kamu [perempuan] sedang/akan membuka <o %%
w.ah_ﬁ_!
ta K, K;aKj;aana Kalian [perempuan] sedang/akan membuka Z)‘ -~ 7%
taK;, K;aK;na Kamu sekalian [perempuan] sedang/akan -0 7%%
membuka T
a K KraKsu saya sedang/akan membuka s f?/\
nakK, K,akKsu kami sedang/akan membuka IR 7

Tabel contoh penggunaan kata kerja bentuk sedang/akan
yang berubah terhadap pelakunya.

Kata kerja yang diuraikan diatas ini merupakan bentuk kata kerja sedang/akan, atau
menerangkan suatu perbuatan yang belum selesai. Perlu diperhatikan perbedaan antara
bentuk lampau dan bentuk sedang/akan adalah bahwa pada bentuk lampau huruf pertama
K, memiliki harakat (tandabaca) a, sedangkan pada bentuk sedang / akan huruf pertama
K. merupakan huruf mati (tidak memiliki tanda baca). Selain itu pada kata kerja bentuk
lampau tidak memiliki imbuan didepan, sedangkan pada kata kerja bentuk sedang/akan
memiliki imbuan didepan.

Perubahan makna dari kata kerja dasar

Arti dari kata kerja dasar dapat berubah makna dari melakukan misalnya menjadi saling
melakukan, melakukan berulang kali, mencari, menghabiskan, menyelesaikan,
mengawali, mewujudkan, menjadikan, menempati, memecah-mecah) yang
kesemuanya ada 10 macam bentuk kata kerja baru. Ke sepuluh macam bentuk kata
kerja baru ini diungkapkan dalam pola kata kerja bahasa Arab. Perlu dingkapkan disini,
bahwa pola yang jumlahnya 10 macam ini akan mudah dipakai dengan memperhatikan
bentuk kata bendanya. Contoh kata benda adalah penulisan, pembukaan, pembunuhan
dan sebagainya. Sehingga bentuk dari masing-masing perubahan pola ini adalah misalnya
untuk kata benda penulisan adalah melakukan penulisan, melakukan penulisan
berulang kali, mencari penulisan (belajar menulis), memulai penulisan dan seterusnya.
Perlu dicatat pula arti dari masing-masing pola yang akan dibahas dibawah ini merupakan
arti umum, dengan tidak menutup kemungkinan perubahan ini menimbulkan arti-arti
khusus yang persisnya harus dilihat dalam kamus.

Pola kata kerja yang ada pada bahasa Arab
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Sebelum membahas berbagai macam pola kata kerja yang ada pada bahasa Arab, ada
baiknya diungkapkan format dari kata benda yang diturunkan dari kata dasar. Adapun
format kata benda yang diturunkan dari kata dasar memiliki bentuk

Format : K;aK>,Ks3un

Arti dari kata benda dengan format ini adalah ke — an, an, dan pe — an.

9
Contoh -UJ

Berikut ini diungkapkan 10 macam pola kata kerja yang akan merubah makna dari pola
kata kerja dasarnya (K,aK,aKsa). Perubahan pola dari kata dasar ini, arti atau
maknanya akan mudah dimengerti dengan merujuk pada kata benda ini. Pola kata kerja
satu dengan pola kata kerja lainnya akan berbeda format dan maknanya, walaupun
terkadang untuk suatu kata dasar tertentu arti dan makna dari pola satu sama dengan arti
dan makna dari pola lainnya atau bahkan sama dengan arti dari pola kata dasarnya yaitu
pola K,aK,aKsa.

Pola kata kerja bentuk ke [

Pola ini memiliki makna: melakukan yaita me —, me — kan, atau me — i. Bentuk ini
merupakan bentuk dari kata dasar yang dipakai dalam bahasa Arab. Serta yang dijadikan
rujukan dalam penyusunan urutan kata yang dipakai pada kamus bahasa Arab.

Format : K ;aK,aKsa

Contoh
Py

k.fé'—{ : artinya (dia laki-laki) [telah] melakukan penulisan

Pola kata kerja bentuk ke II
Pola ini memiliki makna: 1. Sangat, 2. Menghabisi, 3. Menyelesaikan secara tuntas

Format : K;a K>:KjaKsa

- menjadi kata kausatif (menyebabkan melakukan), contoh arti “tahu” berubah menjadi
tahu. Membawa berubah menjadi membebani

- kata kerja instranmsitif berubah menjadi transitif contoh gembira menjadi
mengembirakan

- arti instensif, memecah menjadi memecahkan sampai berkeping-keping

Contoh:

Tz

‘7":—{ : artinya (dia laki-laki) [telah] menulis dengan sangat pandai sekali
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Pola kata kerja bentuk ke III
Pola ini memiliki makna: saling melakukan, menjadi berpotong-potong, menjadi
melakukan berkali-kali

Format : K ;aK,aK;

Contoh
-z

— s : artinya (dia laki-laki) [telah] menulis-nulis tulisan

Pola kata kerja bentuk ke [V
Pola ini memiliki makna: 1. Mencipta, 2.Memasuki 3. Mewujudkan

Format : alif-K ;K,aKsa

Contoh:

&JUK‘ : (dia laki-laki) [telah] mewujudkan tulisan

Pola kata kerja bentuk ke V
Pola ini memiliki makna: 1. Mencari, 2.Merubah jadi

Format : taK;aK,K,aKsa

Contoh

up-:&'; : artinya (dia laki-laki) [telah] mencari tulisan

Pola kata kerja bentuk ke VI
Pola ini memiliki makna: 1. Saling, 2.Menjauhi 3, Pura-pura

Format : taK;aK,aKsa
Contoh

&_.»3 \g-? artinya (dia laki-laki) [telah] melakukan penulisan berulang-ulang

Pola kata kerja bentuk ke VII
Pola ini memiliki makna: Mengakibatkan

Format : inK,aK,aK;a
Contoh
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&,Jsg}\ﬁartinya (dia laki-laki) mengakibatkan tulisan

Pola kata kerja bentuk ke VIII
Pola ini memiliki makna: 1. Sungguh-sungguh, 2. Menjadi

Format : iK taK,aKsa
iK thaK,aK;a = (kalau huruf pertamanya (K,) yaitu huruf shaa, dhaad, thaa atau dzaad)

Contoh :
, -~ -0

&T»J'—’S \5 artinya (dia laki-laki) sungguh-sungguh melakukan penulisan

Pola kata kerja bentuk ke IX
Pola ini memiliki makna: = menjadi berwarna ...

Format : iIK;K,aK;5Ksa

Pola kata kerja bentuk ke X

Pola ini memiliki makna:
1. Meminta melakukan, memohon melakukan
2. Memiliki arti kausatif
3. Menjadi seperti katadasarnya

Format : istaK;K,aK;a

Contoh :

s s,
g_,.lg;'w \; artinya meminta untuk memohon tulisan
M -

Penambahan kata depan pada kata kerja
Kata depan (sungguh -S, bagi -S/ maka -é, danj, dengan =, di 2 ) dalam bahasa arab

diletakkan di depan kata kerja dengan bentuk menyambung dengan kata kerja yang
mengikuti kata depan ini.
Berikut ini contoh penggunaannya

Arti arab contoh arti
Sungguh j 17~ /S Sungguh (ia) telah menjadikan
Untuk Agar (mereka) saling menanyakan
2= Pl
3 e LT
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Maka ; “1- Z < Maka (ia) telah menjadikan
Dan P e Dan (ia) telah menjadikan
3 Jx>3
D 17 - D ia) telah jadik
engan p - engan (ia) telah menjadikan

Perubahan tanda baca diakhir suatu kata kerja
Kata kerja yang memiliki awalan an, lan, allaa, lian dan chatta akan memiliki huruf

terakhir berupa fathah serta menghilangkan nuun pada bentuk jamak dan ganda kecuali
untuk nuun jamak perempuan. Berikut ini dicontohkan perubahan yang terjadi pada huruf
terakhir dari kata kerja bentuk sedang / akan setelah awalan an, lan, allaa, lian dan

chatta.

Kata yang menyebabkan huruf terakhir
kata berikutnya berharakat fatchah
Arab Arab At contoh penggunaan
latin
an g bahwa PR 4
Ol 22 uf
aan o1 Tidak _ ol ’f
T
Allaa gﬂ kecuali AN @T
Lian 2 /E agar supaya < ;/T ? /y/
Chatta (P sampai/ sehingga oL ¥
f Y ‘}ﬂi ¢ﬁ’
kaylaa S)\j? Supaya tidak E.TZS\.’ ?

Tabel kata yang menyebabkan huruf terakhir berharakat fatchah
Dengan cara yang sama dapat diterapkan pada kata kerja bentuk lampau.

Sedangkan untuk kata kerja yang memiliki awalan laa, lam, lamaa, in , man, ayna ma,
ayyaa ma, akan memiliki huruf terakhir berupa huruf mati (bersukun)

Serta menghilangkan nuun pada bentuk jamak dan ganda kecuali untuk nuun jamak
perempuan. Berikut ini dicontohkan perubahan yang terjadi pada huruf terakhir dari kata
kerja bentuk sedang / akan setelah awalan laa, lam, lamaa, in , man, ayna ma, ayyaa ma.

Kata yang menyebabkan huruf terakhir kata | contoh penggunaan
berikutnya mati (bersukun)
Arab | Arti | Arab
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latin
- - .-
laa tidak P 2
P
untuk ~ o 073 T
o s o
lam penyangkalan v—j Ly V-—
suatu perbuatan
<1 2%
lammaa belum & R .:.T
2 a 49
in jika 0‘5 LJ 2 O L
. ~
siapa / ° -~ 125 %%
man barangsiapa e Al %)
_ /Df S £ P
aynama dimana ) jﬁ sy
61 4 .~ ~
Ayya ma yang mana Ux-), ‘ 2 \.S.;'
-~

Tabel kata yang menyebabkan huruf terakhir dari kata berikutnya mati (bersukun)

Kata kerja yang memiliki arti Penegasan
Kata kerja yang memiliki arti penegasan memiliki imbuhan pada akhir katanya berupa
nun ganda, sebagaimana nampak pada format sebagai berikut

Format : katakerjanuun-nuun aaa

Berikut ini dicontohkan penggunakan kata kerja yang memiliki arti penegasan untuk kata
kerja bentuk sedang akan,
Contoh:

o

22 ok
U“":}:j artinya sungguh-sungguh kamu [sedang/akan] beriman.

Dengan cara yang sama dapat dicontohkan kata kerja yang memiliki arti penegasan untuk
kata kerja bentuk lampau.
Contoh:

2 %
‘) artinya sungguh-sungguh [dahulu telah] beriman
S

Kata kerja pasif
Untuk kata Kerja pasif bentuk lampau dibentuk dengan cara merubah huruf pertama,
K., memiliki harakat dhommah (u) dan huruf berikutnya, K,, menjadi kasrah (i).

Format: Kiu Kb iKs. ..
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Tanda . . . merupakan tanda bahwa setelah K; u K, i K5 ini akan diikuti dengan akhiran
yang sesuai apakah a, aa, uuna dan seterusnya yang menunjukkan pelakunya

Contoh untuk kata kerja bentuk lampau pasif dengan pelaku adalah dia laki-laki tunggal
(berakhiran a), sehingga perubahannya dibandingkan bentuk aktif adalah sebagaimana
nampak pada tabel berikut

Aktif Pasif
-7 P ’f
Dia (laki-laki) telah dia (laki-laki) telah
membuka dibukakan

Perlu dicatat bahwa kata kerja ini digunakan untuk dipakai pada dia/laki]. Adapun kata
kerja untuk digunakan menerangkan saya, kamu, kalian dan seterusnya mengikuti aturan
imbuhan yang telah diterangkan pada kata kerja bentuk lampau diatas.

Kata kerja pasif bentuk sedang/akan

Sedangkan untuk kata kerja pasif bentuk sedang/akan dibentuk dengan cara merubah
harakat yang ada pada awalan yang menunjukkan pelaku pada kata kerja bentuk sedang /
akan menjadi memiliki harakat dhommah (u) dan konsonan pada K tetap memiliki
harakat fathah.

Format : [yu || tu|[nu] K; K;aK;...
Awalan dari kata kerja pasif bentuk sedang/akan ini dapat yu, tu, atau nu tergantung dari

pelakunya, adapun akhirannya tetap sama dengan bentuk kata kerja aktif.
Contoh

Aktif Pasif
- < %~ - < % s
dia (laki-laki) dia (laki-laki)
sedang/akan membuka | sedang/akan dibukakan

Perlu dicatat bahwa contoh pada tabel ini digunakan untuk menerangkan kata kerja yang
dipakai pada dia/laki]. Adapun untuk saya, kamu, kalian dan seterusnya mengikuti
aturan imbuhan yang telah diterangkan pada kata kerja bentuk sedang /akan diatas.

Catatan untuk kata kerja dalam bentuk pasif:
Kata kerja pasif dalam bahasa Arab menggunakan aturan sebagai berikut

Dibeli (oleh) ibu roti

Sedangkan dalam bahasa Indonesianya adalah
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Roti dibeli oleh ibu

Subyek Pelaku
Subyek pelaku ini dibagi menjadi dua macam

1. subyek pelaku aktif (artinya subyeknya melakukan)

2. subyek pelaku pasif (artinya subyeknya dilakukan)
Subyek pelaku ini kata yang digunakannya berasal dari kata kerja bentuk dasar K; a K, a
K; a, kemudian baru dikembangkan sesuai dengan subyeknya apakah subyeknya saya,
kamu, dia dan seterusnya.

Subyek pelaku aktif yang berasal dari kata kerja
Pelaku yang berasal dari kata kerja dibentuk dengan cara menambahkan alif pada huruf
pertama, dan memberikan harakat kasrah pada huruf kedua

Format: K;aaK;1Ksa
Contoh
() - ~
- artinya orang yang [telah] menulis

Subyek pelaku pasif yang berasal dari kata kerja
Pelaku pasif yang berasal dari kata kerja dibentuk dengan cara menambahkan ma diawal
katanya.

Format ma K, a K, uu k3 un.... =orang yangdi ....
& JSe
— % artinya yang dituliskan

Kata sifat

Dalam bahasa Arab mengenal adanya frase. Frase ini terdiri dari kata benda dan kata
sifat. Pola kata sifat yang dibentuk ini akan mengikuti kata benda yang diikutinya.
Misalnya kata benda perempuan, maka kata sifatnya juga perempuan. Sedangkan untuk
kata benda jamak, maka kata sifatnya juga jamak pula. Untuk kata benda ganda, maka
kata sifatnya juga berpola ganda pula.

Ada beberapa pola untuk kata sifat. Pola kata sifat untuk bentuk tunggal adalah sebagai
berikut
Format :

KiaaK,1Ksun
contoh

O ~
/L>- artinya yang memiliki kemampuan untuk menciptakan

KiaK;aaK; un
contoh
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5 \;-3':5\ artinya benang

K] a Kz 11 K3 un

contoh
] I'e

dﬁéj artinya yang memiliki sifat lemah lembut

KiaKsuu K3 un
Contoh

B
3 ) $&% artinya yang memiliki sifat pengampun

KiaK,;Ksaan

contoh:
9 -~

¢ bj artinya yang memiliki sifat pemberi

Untuk bentuk ganda dan jamak harus disesuaikan sebagai mana yang disebutkan diatas

Ada pula kata sifat yang menerangkan amat sangat atau sering pula digunakan untuk
menerangkan suatu jabatan, yang polanya adalah

Format : k; a kok; aa ks un
Yang artinya sangat ....

Contoh

¢ %

A Uj artinya yang amat sangat pemberi rezeki

Bentuk kata sifat yang menerangkan superlative (yang ter.....) polanya adalah

Format:a K; K, aKsu
Contoh

o %
};5 ‘ artinya yang terbesar, terhebat, terampuh

Pola a K, K, a K; u ini untuk menerangkan arti yang ter , atau dengan kata lain untuk
menerangkan arti paling lebih dibandingkan dengan yang lainnya.

Kata ganti
Kata ganti dibagi menjadi dua kelompok
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1. Kata ganti yang menerangkan subyek pelaku
2. Kata ganti yang menerangkan kepemilikan

oleh Mufid D Purwanto

Kata yang menerangkan subyek pelaku digunakan untuk menerangkan kata ganti aku,
kamu, dia, mereka, dan kami baik untuk perempuan maupun laki-laki. Dalam bahasa
Arab kata ganti ini adalah sebagaimana tabel berikut ini

Ak A %
u na L} ‘
Kamu (laki-laki) Anta < f
o
: oE
Kamu (perempuan) Anti K
Dia (laki-laki) Huwa Py
j‘b
Dia (perempuan) Hiya CSA
Kami Nahnu u—i
Kalian (laki-laki) Antum 0 ’j
Kalian (perempuan) antunna %2 ’f
S
Mereka (laki-laki) Hum 04
Mereka (perempuan) Hunna <’

C‘l:,

Kata ganti kepemilikan

Kata ganti kepemilikan digunakan untuk menerangkan kata ganti ku, mu, nya, mereka,
dan kami baik untuk perempuan maupun laki-laki. Dalam bahasa Arab kata ganti
kepemilikan ini lengkapnya seperti diterangkan sebagaimana tabel berikut ini

.... nya laki-laki Hu é
....nya perempuan haa =
... mereka laki-laki hum (,;_i
.... Mereka (2 laki-laki atau 2 humaa \.:..i
perempuan)
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.. Mereka perempuan hunna f;i
.. kalian (laki-laki) kum 5_’(
.. kalian (perempuan) kunna s ¢
.. kamu (kamu laki-laki) ka 3
.. kamu (kamu perempuan) ki 5
...kamu berdua laki-laki kumaa \.Z._%
.. Kamu berdua perempuan kunna fj_’{

Untuk kata ganti yang kata sebelumnya didahului dengan kata depan ( fi g}, bi 2, li 5/)

akan ada beberapa perubahan pengucapan, adapun perubahan pengucapan tersebut adalah

sebagai berikut

Kata depan Kata depan
Kata ganti fi L..;/’bli’ lil fi L}/» bil li2
Tanpa Dengan Contoh tanpa | Contoh dengan
didahului didahului didahului didahului
s 5.~ -2 .
Dia Laki-laki > 3 ey CEUE
Mereka berdua < 12 2 < 2 ~
(laki / perempuan) - u-éi
o 7 o 0o 4 'f/ 4
Mereka Laki-laki v—‘ﬁ V.-e V.A j"‘j"’"; ("'é" j} P
< s 2% z Z
< s JAe T
Mereka perempuan uJb U'e LJ'Zb S oEx

Kata Benda Jamak
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Dalam bahasa Arab, secara garis besar kata benda jamak dibagi menjadi menjadi 2
bagian yaitu jamak untuk kata benda yang teratur dan jamak untuk kata benda
yang tidak teratur.

Jamak untuk kata benda yang teratur dibagi menjadi 2 kelompok yaitu jamak untuk
perempuan dan laki-laki.

1. Ciri kata benda jamak teratur untuk perempuan yaitu akhir katanya aatun
g s
(- o
contoh : 0\-«-}»««"

2. Ciri kata benda jamak teratur untuk laki-laki dibagi menjadi dua kelompok
yaitu jamak yang diikuti oleh kata berikutnya dan jamak yang tidak
diikuti oleh kata berikutnya.

a.  untuk yang diikuti oleh kata berikutnya (sebagai subyek) cirinya adalah

kata ini selalu diakhiri dengan kata iina (:'J-;-)

- o s
contoh: wtﬁ-iw artinya : Orang-orang yang menyelamatkan diri

b.  untuk yang tidak diikuti oleh kata berikutnya (sebagai objek) cirinya

adalah kata ini selalu diakhiri dengan kata uuna (Q ' 9).

T 5|0
contoh: U W artinya : Orang-orang yang menyelamatkan diri

Jamak untuk kata yang tidak teratur

Berbagai macam bentuk pola jamak untuk kata benda yang tidak teratur ini digunakan
untuk menerangkan suatu benda yang lebih dari dua dan kurang atau sama dengan
sepuluh. Bentuk suatu kata benda jamak untuk suatu kata benda jamak tidak teratur ini
sangat tergantung dari katanya. Kata tertentu yang tergolong memiliki jamak yang tidak
teratur ini formatnya hanya memiliki salah satu diantara berbagai format yang mungkin
terbentuk.

Ada beberapa format dan pola bentuk jamak yang tidak teratur. Adapun format dan
polanya adalah sebagai berikut:

a. Jamak yang tidak tertatur untuk format: a K; K, u Ksu
9 o

3 5 %
contoh : J—>— )\ bentuk jamak dari }>r

b. Jamak yang tldak tertatur untuk format: aa Ki K; 1 K5 tun
4’ -

Contoh : Jd\ bentuk jamak dari LS J\-’
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c. Jamak yang tidak tertatur untuk format: K; i K, K5 a tun

9

Contoh : w bentuk jamak dari W

=3

d. Jamak yang tidak tertatur untuk format: a K, 1 K, aa K, un

) B
Contoh : &_»-’25

e. Jamak yang tidak tertatur untuk format: K; u K, u K5 un
) 55 @ /

Contoh : w{ bentuk jamak dari <~
f. Jamak yang tidak tertatur untuk format KiuK;aKsaa—u
Contoh : 9\ f“\ bentuk jamak dari J-AM‘

h. Jamak yang tidak tertatur untuk format: a K; K aa K5 un

O, 4 o% 8 -~

Contoh : <2/ bentuk jamak dari A&

i.Jamak yang tidak tertatur untuk format: K; K, 1k3 aa - u

~

Contoh :3L¢gbentuk jamak dari ﬁ-c':{

j. Jamak yang tidak tertatur untuk format: a K; K,ik3 aan
9(~. o £3 . -

Contoh : —C‘L:f«ﬂ‘ bentuk jamak dari ‘22

k. Jamak yang tidak tertatur untuk format: K; u K, k3 aan

Nt v 9%
Contoh : OJ bentuk jamak dari AL
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Daftar kata yang sangat sering sekali dipakai di AlQuran
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Kata petunjuk Kata ya dan tidak
Ini Lk e Tidak pernah, % &
>l pasti tidak %
Itu 1k EJJ \4 Tidak T
> By
Ini pr s5la Tidak o1
Itu pr 1 - Tidak \;
Ini jamak.1k/pr S/! 2% Tidak
Itu jamak.lk/pr 7 J "; S
=) (pr) (Ik)
dia yang 1k & “‘ Ya, sungguh L\;I:
- Tidak, lain dari 7
dia yang pr Gg‘ 2 j:_;,
. - Selain o
t 1k e * i
YR R ﬁ-“ disamping, 9) =
- - lebih kecil dari
Ini jamak olA Kecuali, jika @\
- tidak z
Itu jamak 5 "l . e L
itu yang jamak “ g)\.ﬁ
<
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Kata ganti kepunyaan

oleh Mufid D Purwanto

Kata ganti orang

) s Dia Lk s
Dia Lk a jﬁ
o’ Mereka 1k b ?
... Mereka Lk V-G_ ----- 2
74 Kamu Lk ~ o~
.. mu Lk é). _____ - 3
, 0 & Kalian Lk it
.. Kalian Lk V.i ______ |
Saya Lk T
.. ku Lk/pr e y G
. 7 Kami Lk 5 o7
.. kami Lk/pr G O
- Dia T _
.. dia(pr) Pr L@_ ------ p LS%
% 4 Mereka pr <
.. mereka Pr - A
Kamu r i1
.. mu Pr é)&. ...... p ‘: i
. ~ Mereka jamak _
.. mereka Jamak L@_ ------ 2
-7 mereka anda s
... mereka berdua | Ganda L«-@- ------ berdua £ 2
|~ g’ Kalian berdua anda _Je%
.... kalian berdua | Ganda | e —————- & oo
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Posisi Kata Tanya
Atas, naik Pl Apa s
b dﬁ
Bawah < oz siapa i
- s ur"
Depan kapan o7 °/T
Belakang g;j; "
dimana ‘fo/
Di depan /L;/T -
¢ bagaimana g o)//
Di belakang E«T// "
Berapa banyak 0 &
Kanan - V_(
s Yang mana Zj
Kiri : =
V2
Q -~ Dari mana? Mengapa? . ?T
Diantara ;,_’; <o~ L“S"
- Apakah o<
Sekitar 3 };
. K
Dimana saja e
- Mengapa >
Kapan saja %< of Vj/
- Jika tidak, kenapa <
tidak
Pemilik Lk .2
5292
Pemilik Pr <
<13
Orang-orang ; pemilik ‘_;S o"; o 4 o";
)91 .
Orang; saudara Z D/T



http://localhost/quran/tasrif/baa88.htm

Draft Kamus Bahasa Al-Quran

oleh Mufid D Purwanto

Saudara; famili, orang-orang

—|

Jangan; tidak akan

LI &

Betapa hebat _o,
o

Betapa jahat -0
g

Kejahatan adalah

ejahatan adalah yang T

Kesamaan 2
~

Keserupaan £

N
Cc_
+\

Q
—0

N’
ES'\\

Lain dari orang yang; dari
seseorang yang
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Cara Menggunakan Kamus

1. Untuk dapat menggunakan kamus, maka syarat yang harus dipenuhi adalah pembaca
harus mampu mencari kata dasar dari kata yang akan dicari dari kamus bahasa Arab.
Untuk setiap kata dalam bahasa Arab kenalilah dengan formula kata dasarnya yaitu
dalam bentuk K; a K; a K3 a karena kata dasar inilah yang digunakan sebagai rujukan
dalam penyusunan kamus bahasa Arab. Sebagai contoh jika dalam Al Quran kita
temukan kata

< 320

O g
—

atau bentuk lain

g\fﬁ\

7

Untuk mencari arti dari kata tersebut, maka harus dicari atau ditentukan terlebih dahulu
kata dasarnya. Kalau kita jeli atau sudah memahami yang telah dibahas diatas maka dapat
ditentukan bahwa kedua kata diatas memiliki kata dasar yang sama yaitu

sehingga dalam kamus lihat kelompok kata awal K; = 4 yang diikuti huruf K, =< dan

K; = <. Dan kita temukan artinya menulis.

Tetapi perlu diingat bahwa dalam bahasa Arab ada juga kata yang hanya memiliki kata
dasar dengan dua suku kata atau satu suku kata. Kelompok ini adalah kelompok kata
sambung, kata penghubung, kata tanya atau kata lain yang tidak dapat berdiri sendiri.
Kelompok kata ini seperti misalnya tidak, apa, dan, jika, siapa, kapan dan seterusnya.
Selain itu ada pula kata yang terdiri dari empat suku kata tetapi ini jumlahnya sangat
sedikit yang diharapkan pembaca dapat mendapatkan pengalaman tersediri dalam
mengenali kata dengan kata dasar empat suku kata K; a K; a K; a K4 a. Karena kata
dengan empat suku kata ini tidak dibahas sama sekali dalam pendahuluan buku kamus
AlQuran ini.

2. Untuk kata yang akan dicari terjemahan melalui kamus maka langkah pertama adalah
menghilangkan, jika ada, kata ganti kepunyaan yang melekat pada kata yang akan dicari.
Adapun kata ganti kepunyaan tersebut adalah .... ku, .... mu, ........ nya, kami, kalian,
mereka, mereka berdua dan seterusnya. Macam kata ganti kepunyaan ini ada pada
halaman 19-20.

Contoh :

///./
‘g: “ 9
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Pada langkah ini, hilangkan dahulu kata ganti kepunyaan yang melekat pada pada kata
tersebut, jika pembaca telah faham dengan yang dibahas diatas maka kata ganti

kepunyaan yang melekat padakata tersebut adalah raa (Lé.), sehingga setelah dihilangkan
kata ganti kepunyaan akan diperoleh kata dengan tidak memiliki kata ganti kepunyaan.

-
Sehingga katanya menjadi lebih mudah dikenali yaitu c:ﬁ

3. Langkah berikutnya adalah kenali dahulu apakah kata tersebut merupakan kata benda,
kata sifat atau kata kerja.

a. Jika kata berupa kata benda, maka hilangkan tanda-tanda atau imbuan yang
menyebabkan kata tersebut menjadi kata benda seperti imbuan ma, mu, al, tanwin dan
sebagainya.

b. jika kata tersebut berupa kata kerja maka hilangkan imbuan yang menunjukkan pelaku
dari kata kerja tersebut baik untuk kata kerja bentuk lampau atau kata kerja bentuk
sedang/akan

c. jika kata tersebut berupa kata sifat, hilangkan imbuan yang menyebabkan kata tersebut
menjadi kata sifat.

Berikut ini merupakan contoh kata benda

Y

dalam kata diatas maka yang membuat kata tersebut menjadi kata benda ada dua macam
yaitu al sebagai kata sandang untuk menunjukkan kata benda yang sudah tertentu, dan

imbuhan alif (') setelah huruf ba (). Sehingga diperoleh kata dasar

-~

=S
Berikut ini merupakan contoh kata kerja

S
O
dalam kata ini, kata yang harus dihilangkan adalah imbuan yang menunjukkan pelaku

yaitu ya (-,,T)dan wna (Q ' 9). Sehingga diperoleh kata dasar

s 9
dengan menghilangkan harakat yang ada pada kata sisanya yaitu >=R , maka akhirnya
diperoleh kata dasar bentuk K;, K; dan Kjyaitu K; =fa, K, =ta dan K; = cha

sehingga membentuk kata dasar C:J yang berarti membuka, memenangkan dapat juga

berarti memutuskan

36



Draft Kamus Bahasa Al-Quran oleh Mufid D Purwanto

4. Langkah berikutnya adalah periksalah apakah kata yang mgln dilihat dalam kamus
tersebut memiliki kata depan seperti sungguh-S bagz-s maka -9 dan j dengan 2 dz

Jika kata tersebut memiliki kata depan maka hilangkanlah kata depan tersebut untuk
mendapatkan kata dasar.Sebagai contoh

7~ 7
g
~

maka kata dalam contoh ini memiliki imbuan . sehingga kata diperoleh kata dasar

4. Dengan kata lain, cara yang paling mudah adalah hilangkan semua imbuhan baik
awalan, sisipan atau akhiran yang membentuk baik kata kerja, kata benda, kata sifat dan
kata perintah kemudian diikuti dengan menghilangkan semua harakatnya sehingga
muncul konsonan Kj, K; dan Kj,

o
{ s ¢/p/
) s
J ~ et
//./

sehingga membentuk kata dasar C-:—ﬁ yang berarti membuka, memenangkan dan dapat

juga berarti memutuskan

=z
-~

5. Kemudian kenali pula adanya kata yang merubah makna seperti tasjid, ista (-'a'-«f:J ‘) dan

seterusnya, yang kesemuanya ada 10 macam, yang merupakan imbuhan yang dapat
mempengaruhi makna dari kata tersebut. Sebagai contoh

5107
sehingga diperoleh kata j-é-"t

dengan menghilangkan harakat akan diperoleh kata dasar bentuk K, K, dan Ksadalah K,
=gha, K;=fa danKs=ra

sehingga membentuk kata dasar J:Z;‘ yang dari kamus dapat dicari pada kelompok huruf
awah gh diikuti huruf berikutnya fad an ra. Dari kamus diperoleh arti mengaml/)uni.
Karena imbuhan ista memiliki arti mencari atau memohon, maka kata JA;:M"

ini, jika pembaca jeli subyek pelakunya adalah aku dan kata kerja yang dibentuk adalah

kata kerja bentuk sedang / akan. Sehingga secara keseluruan arti dari kata J-Qx-wv\ ini

memiliki arti aku sedang atau akan mencari ampunan.
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5. Setelah selesai mendapatkan kata dasar maka lihatlah dalam kamus. Kemudian
kembalikan kata tersebut dalam susunan semula kemudian kenalilah dengan
bentuk kata kerja (sedang /akan atau bentuk lampau), kata benda (tunggal, ganda,
jamak), pengaruh imbuan. Kemudian baru artikan.

Catatan penting

Untuk dapat menggunakan kamus bahasa Arab, yang perlu dilakukan adalah tidak cuma
melihat kamus, tetapi juga harus berfikir keras terhadap subyek, makna, waktu, kata
depan, kata ganti kepunyaan yang dimiliki oleh suatu kata. Banyak kasus kata yang
tidak secara langsung ditemukan dalam kamus, tetapi dengan mengenali kata dasar,
subyek, makna, keterangan waktu, kata depan dan kata ganti maka kata tersebut akan
dengan mudah untuk dikenali.

Bahasa AlQuran memang sangat unik, karena uniknya inilah saya yakin akan sulit untuk
ditirukan oleh kitab manapun juga. Tetapi jika kita selalu menggunakan akal yang
diberikan Allah swt untuk mengkaji suatu kata, mudah-mudahan keunikan bahasa
AlQuran ini mudah untuk difahami dan diikuti.
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Kata ganti Jumlah Lampau Sedang/akan

Orang ke 3 | tunggal £ 5~ 2 PR
laki-laki 7 7% 2 S
Orang ke 3 | tunggal 2 3 = Py <
perempuan <7 > > JJ/’&’
Orang ke 2 | tunggal gt 5% s b
laki-laki <7 2 2 Do
Orang ke 2 | tunggal .o~ . % L L
perempuan i "J/'Q" = J/'a" L..SJ/'R"
Orang tunggal At 3.5 25 , °%
pertama = J'E‘ /\ / z |
Orang ke 3 | ganda £ < Py 2
laki-laki I Oi5& 52 52
Orang ke 3 | ganda o NP g P e
peréempuan J—e 9‘ - ‘ - \ -
Orang ke 2 | ganda Sl S "l s Py Py
laki-laki =S¥ SU7 154 154
Orang ke 3 | jamak 5~ T3 <, - <, o
laki-laki 1952 Oy O 2 e
Orang ke 3 | jamak oo % T, o , o <, o
perempuan P [Q'l 9){‘2'3 ;‘2'3
Orang ke 2 | jamak 2o % T 5 4255 lad55
laki-laki 0 S5y & 94
Orang ke 2 | jamak i 5 <, % o % <, %
perempuan PP s 53 {a.:
Orang jamak ..z 3. gon L
pertama L’)J'e > > ¥y
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